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RINGKASAN

Pemberdayaan Masyarakat pesisir untuk melakukan program GENIT (Gerakan Edukasi
Lingkungan Pesisir Pantai) dalam rangka pengemba@gzen Wall Eco Parkebagai

bentuk potensi desa dalam Ekowisata untuk peningkatan pendapatan masyarakat melalui
UMKM yang akan dikembangkan. Konsepnya penataan kawasan pesisir pantai sebagai
objek wisata yang mengedepankan etika lingkungan. Pengembangan Ekowisata
membutuhkarpemahaman dan edukasi yang baik agar dapat terpublkasi di masyarakat
umum. Program irkkan dapat menggiatkan potensi Desa dalam mensukseskan program
SDGs terkait lingkungan. Progra@reenEkowisata yang dilakukan oleh Pemerintah
melalui Kementerian Kehahan dan Lingkungan Hidup dalam rangka mengelola
kawasan yang sudah terbuka hasil aktifitas masyarakat kemudian dialih fungsikan
menjadi kawasan wisataKegiatan EkeWisata memberikan kesempatan kepada
masyarakat desa diwilayah pesisir untuk terlibat dalam mengelola wilayah pantai. Konsep
yang akan di lakukan dengan mengelola lingkungan pantai dengan membuat
perencanaan, identifikasi kawasan wisata, pesiltien kawasan, dgrenyiapan fasilitas
pendukungAspekaspek yang tercakup dalam program kegi&tesen Ekowisata pantai
meliputi pelatihan jurnalis, komunikasi dua argembersihan lokasi pesisir pantai yang
menjadi objek wisata, pembagian zonasi kawasan wisata, pembangunan spot untuk
refrashing sosialisasi dan promusi melalui media dan pengaw&samsekuensi dari
kombinasi aktivitas Ekowisata adalah tumbuh kembangnya infrastruktur pendukung.
Lokasi pelaksanaan pengabdian akan dilaksanakan di T@shooKecamatarnBone
Pantai.PeranPemerintah dan seluruh stakeholder pembangunatecamatanBone
Pantaikhususnya didesdamboo sangat dibutuhkanLetak Geografis desdamboo
berada dalam satu hamparan pesisir pantai akan tetapi memiliki topografi yang cukup
bervariasi dan memiliki garis pesisisr pantai sampai dengan wilayah pegunungan. Melalui
Pengabdian pada Masyarak@togram Membangun Desa) ini akan dibuat perencanaan
kegiatan melalui programGreen Ekowisata yang dapat meningkatkan UMKM
masyarakat di desiamboodengan mengaktifkan wisata pantiletode yang akan
digunakan yakninelakukarsosislisasidiskusigrup (sosialisasi)pelatihan (demostrasi),

dan pembuatan sarana penunjang wisata. Berdasarkan pengamatan bahwa, secara
substansi kawasan pesisir d&sanboomemiliki pantai yang cukupaik untuk dijadikan
sebagai objek wisat®utputdari Pengabdian pada MasyarakBrogram Membangun
Desa) ini pembuatan video promosi ekowisata demaboodan pembuatan fasilitas
pendukung

Kata Kunci :Green Wall Eco ParkEkowisata, LingkungarKomunikas



BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengabdian Pada Masyarakat (Program Membangun Desa) yang akan dilakukan di Desa
Tamboo Kecamatan Bone Pantai Kabupaten Bone Bolango. Pengabdian difokuskan pada
wilayah pesisir yang memiliki kawasan pantai yang memiliki potensi untuk pariwisata,
program aka dilakukan dengan memberikan solusi terkait dengan pemanfaatan lahan
untuk taman dan pesisir pantai untuk objek wisata yang ramah lingkungan. Kegiatan ini
untuk penanganan masalah maraknya pengrusakan kawasan pesisir yang diakibatkan oleh
ulah masyarakayang sering terjadi di daerah tersebut. Pengabdian pada masyarakat
merupakan program yang akan memetakan wilayah yang menjadi objek ekowisata pantai
dan akan dilakukan upaya edukasi terhadap lingkungan sebagai objek Green Wall Eco
Park. Kawasan desa Tambioo terletak wilayah pesisir pantai yang memiliki destinasi
wisata yang cukup baik untuk dikembangkan. Kondisi topografi dan geografis desa
tersebut sebagian berada di kawasan pantai dan pegunungan. Kawasan pantai tersebut
saat ini sudah digagas oleh maiskat dan mahasiswa sebagai objek wisata akan tetapi
kawasan tersebut belum dikelola secara optimal sehingga belum terpromosi dan terbuka
untuk masyarakat umum. Perlunya Komunikasi yang intensif pada masyarakat umum dan
media promosi. Pada prinsipnya jikiékelola dengan professional dengan melibatkan
masyarakat desaakan berpotensi menimbulkan dampak pada peningkatan ekonomi
masyarakat dan lingkungan sekitar. Dampak pada sosial ekonomi akan memberikan efek
positif terhadap pendapatan masyarakat dan ddsgaependapatan desa. Dampak
lingkungan akan memberikan efek terhadap kebersihan pesisir pantai untuk wisata dan
mengurangi bencana tsunami jika ditanami mangrove. Keberadaan Desa Tamboo ini
memiliki banyak potensi sumber daya alam yang harus dikelolpethatikan agar tidak
menimbulkan masalah negatif. Perlu perencanaan dan identifikasi terhadap potensi untuk
menjadikan desa Tamboo sebagai tempat destinasi wisata.

Perlunya program Gerakan Edukasi Lingkungan Pesisir Pantai terkait pemanfaatan lahan
untuk mejadi taman yang hijau berada di tepi pantai dan perlunya sosialisasi pada
pengelola objek Ekowisata pantai bagaimana penyediaan faktor sarana penunjang..

Pelatihan akan difokuskan pada system pengelolaan pesisir pantai sebagai objek



ekowisata dan pemanfaatan kerajinan tangan sebagai bahan makanan oleh UMKM yang
akan dibentuk. Desa Tamboo memiliki potensi untuk hal tersebut, olehnya perlu adanya
penguatan kapasitas dalam mengurangi korban bencana alam dan meningkatkan
pendapatan masyalat.

Program GENIT adalah kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat, keluarga, dan
perorangan yang membuat mereka mampu mencegah, mengurangi, siap siaga,
menanggapi dengan cepat atau segera pulih dari suatu kedaruratan dan bencana di
kawasan pesisir pantai. Hahyg berpengaruh terhadap kapasitas ini adalah kebijakan,
kesiapsiagaan dan partisipasi masyarakat. Peningkatan kapasitas masyarakat bertujuan
untuk mengembangkan suatu fAkul tur kesel ama
seluruh anggota masyarakat sadamaliahaydahaya yang mereka hadapi, mengetahui
bagaimana memanfaatkan potensi untuk usaha ekonomi masyéatakaerpenting

dalam rangka peningkatan kapasitas ini adalah memandang masyarakat sebagai subyek
dan bukan sebagai obyek dalam meningkatkan tingkat taraf hidup masyarakat untuk
proses pembangunan.

Program GENIT akan mengembangkareen Wall Eco Parkintuk ekowisata sehingga

akan terjadi peningkatan ekonomi masyarakat. Pengembangan masyarakatnity
developmentsebagai salah satu bentuk kegiatan pembangunan berbasis masyarakat
(community based developmeriengan mengelola taman hijau dan wilayah pesisir
pantai sebagai pendukung dengan melakukan penghijauan sebagai nilai estetika. Pola
Edukasi Lingkungan pemanfaatan Kawasan untuk Green Wall Eco Park berbasis pada
masyarakat, dikerjakan oleh (gmn melibatkan partisipasi) masyarakat, dan
diperuntukkan bagi kesejahteraan atau perbaikan-hidtyp masyarakat. Oleh sebab itu,
kegiatan ekowisata merupakan salah satu bentuk gerakan mengelola lingkungan untuk
potensi wisata dalam rangka strategi untoé&njalankan program SDGs terkait desa

peduli Lingkungan.

1.2. Tujuan Program Pengabdian
Pelaksanaan pengabdian di wilayah Deamboodengan topikkomunikasi Verbal
sebagai penerapan Gréafalla Eco Park dan pengembandzowisata untuk:



a. Mengangkat dan mengelola potensi sumberdaya yang terdapat di @abao
untuk di jadikan sebagai objek yang dapat memberikan manfaat terhadap
masyarakat dan pemerintah desa.
b. Pola Komunikasi dapartisipasi masyarakat terhadapabilitasi lingkungan agar
dapat menjadi tempat wisata bagi masyarakat umum.
c. Menjadikan Taman Hijau untuk Kawasan terbuka sebagai nilai tambah estetika
ekowisata di wilayah pesisir pantai ddsamboo
d. Memberikan Pelatihanurnalis terhadap masyarakat terutama untuk faktor
pendukung dan fasilitas yang dibutuhkan dalam pengembangan ekowisata sebagai
media promosi
1.3.Manfaat Pelaksanaan Program
Sejauh ini pelaksanaan program pengabdian untuk memberikan manfaat bagi
Masyarakat dan Desa sebagai Lokasi tempat pelaksanaan pengabdian. Khusus
pengabdiantyang dilakukan terkait dengan Komunikasi Verbal untuk pengembangan
Green Wall Eco Parkang dilaksanan di DeSamboomendukung program SDGs yang
berorientasi pada keilmuan olehnya diharapkan akan memberikan manfaat lain :
a. Bagi Desaramboo
Melalui program Ekowisata yang menerapkan program wisata yang berbasis
rehabilitasi lingkungan, diharapkan akan mengangkat nama dan pendapatan
desalamboo
b. Bagi Masyarakat
Programpelatihan jurnalias untuk komunikasi mendukwigwisata yang
dilakukan diharapkan membuka lapangan pekerjaan baru dan kelompok usaha
baru berupa UMKM yang dapat meingkatkan pendapatan masyarakat.
c. Bagi Pemerintah
Program pengabdian ini diharapkan akan membantu pemerintah dalam
mendata potensi desa dan mensuport dalam hal pengadaan infrastruktur
penunjang ekowisata dan UMKM.
d. Bagi Universitas Negeri Gorontalo
Program pengabdian ini diharapkan berkelanjutan sebagai bentuk kerjasama
dan komitmen untuk mensejahterakan masyarakat serta implikasi dari sebuah

hasil penelitian



BAB 2. TARGET DAN LUARAN
2.1 Target
Target yang ingin dicapai pada kegiatddN Tematik Desa Membanguni
adalah mendesiminasi hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan dengan melakukan
survey, sosialisasi darpelatihan dengamelakukanidentifikasi potensi wisata dan
UMKM di wilayah pesisir bagiaselatanSulawesitepatnya di KecamataBonepantai
KKN Tematik Desa Membangudharapkan memiliki targetebagai berikut:

1. Mahasiswa Pesert& KN Tematik Desa Membangufebih inovasi dalam
mengeksploragotensiokal yang bersumber ddimgkungan sekitar yang belum
dimanfaatkan menjadi sumbgotensi wisata dan kelompok UMKM

2. Sebagai suatu bentuk kepedulian dari Universitas Negeri Gorontalo dalam
mengidentifikasi potensi kal desa yang di ekplor menjadi sesuatu yang dapat
bermanfaasepertitempat wisataokasi perlindungan dari bencadanekonomi
rakyat UMKM.

3. Membantu masyarakat pedesaan khususnya ysgukelolaan tempat wisata
alami yang mampu mengatasi masalah kebutuhan ekonomi sehari
masyarakat

4. Sebagai suatibagian dari tdarma perguruan tinggi Universitas Negeri Gorontalo
dalam membangun dan meningkatkan thrdfip kesejahteraan masyarakat.

5. Sebagai upaya awal dari BM-UNG dalam pemberdayaan masyarakat melalui
programKKN Tematik Desa Membangun

6. Mengajak berbagai pihak (stakeholder) urgelalu peduldan komitmen dalam
menjagdingkungan untuk mengurangi bencana dan kostzang di rubah dalam
bentuk tempat wisata

7. Memberikan pengetahuan baru pada masyarakat akan nilai dan nertfadap

potensi di desgang dihasilkan dari aktifitas masyarakat.

2.2 Luaran

Luaranyang diharapkan dalam kegiatdkiKN Tematik Desa Membangwsebagai
komitmen untukmeningkatkan taraf hidumasyarakat desa dan mendukung program
SDGs dimanamerubah potensi desa menjadi tempat wisata yang bermatdaat

membentuk kelompok UMKM dalam menopang aktifitas ekowidatammenambah



nilai partisipasimasyarakat dDesaTamboomelalui KKN Tematik Desa Membangun
adalah :

1. Mendorong masyarak@edesaamgar bisa berpartisipasi aktif melalui gerakan
sadar lingkungadan bencanmelaluipemanfaatakawasarpantai yang dirubah
untuk dijadikan tempat wisata dengan selalui menjaga lingkupgataibersih
dan terawat

2. Menumbuhkan sikap kemandirian dan kualitas hidup masyana@ésaan
sehingga pendapatan masyarakat yang tinggal di wil@gssir kecamatan
Bonepantadapat lebih bertambatilai ekonomisehingga kesejahteraan mereka
meningkat.

3. Adanya pendampingan dan keberlanjutan pengembanpgapa pengelolaan
ekowisata dan kelompok wirausaha seperti UMKMh pihak perguruan tinggi
dan pemerintah

4. Terbentuknya kelompokJsaha Mikro Kecil dan Menengamelalui Karang
Tarunadi DesaTambooKecamatanBonepantaiyang konsen padwirausaha
untuk mengurangi pengangguran dan meningkgtkaidapatamasyarakat.

5. Terbentuknyakelompok pemudasebagaipengelola tempat Wisafgantai dan
konsen menjaga kawasgang menarik untuk dikunjungiebagai nilai tambah

untuk menjaga lingkungan agadapat meningkatkan nilai ekonomi masyarakat



BAB 3. METODE PELAKSANAAN

3.1.Persiapan dan Pembekalan

a. Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat
PelaksanaaPengabdian Pada Masyarakaéngacupada pelaksanaan KK

sebagimana lazimnya yang diselenggarakan setiap periode pelaksandn K

Universitas Negeri Gorontalakan tetapi waktu dan jumlah mahasiswa terbatkan

tetapi padapengabdian pada masyarakabih focus pada upaya perbaikan dan

peningkatan ekononagan pola komunikasnasyarakat pesisierhadap Green Wall Eco

Park Tahapartahapannya adalah sebagai berikut:

Persiapan Panitia

Survey lokasi

Penetapan lokasi

Permintaan peserta dari Jurusan/Prodi

Pendaftaran Peserta

Pembekalan/pelatihan

Pengantaran ke lokasi

Monitoring evaluasi

© © N o g~ wbdPE

Penarikan mahasiswa dari lokasi

b. Materi Persiapan dan Desain Pengabdian
Materimateri yang akan diberikan kepada pesBdagabdian Pada Masyarakat
pada saat pembekalan adalah materi yang bersifat wtanmateri yang bersifat teknis
sesuai dengan jud&lengabdian pada masyarakat
1. Peran Universitas Negeri Gorontalo dalam pengembangan SDA dan SDM di
Propinsi Gorontalo
2. Peran Pemerintah Daerah Dalam Pengelolaan dan Pemanfaatan Lingkungan
yang ramah dan berkelanjutan yang dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat.
3. Potensi dan tantangan yang dihadapi masyarakat daerah pedesaan.
4. Penumbuhan jiwpartsispasbagi masyarakat
5. Pemberdayaan Masyarakat dalam mengelola objek wisata yang ramah

lingkungan dan pembentukan kelompok UMKM.



6. Pola Komunikasi Verbdlermasyarakat dalam melaksanakan program

7. Tata Cara Penyusunan lapomangabdian pada masyarakat

3.2.Uraian Program KKN Tematik Membangun Desa

Pelaksanaan kegiatdtengabdian pada masyaraklangan membugierencanaan

program identifikasi potensi lokal untuk objek ekowisatamatakukan komunikasi

verbal serta sosialisasiPenentuan objek tempat Wisata Pantai yang ramah

lingkungan daredukasi green wall egoeark melalui tahapan sebagai berikut:

1) Penataamempat objek wisata ramah lingkungan

2)

Penataariokasi merupakan konsep awal yang diberikadukasi secara ilmiah

yang relevan tentang pemanfaatan dan pengolahan lingkungan yang

berkelanjutan. Kegiatan ini diikuti oleh masyarakat khususnya generasi muda di

masingmasing desa yang pekerjaannya adalah menetapkan lokasi objek wisata

dan mempertahankan lokasi kawasanigirepantai dengan membangun icon

wisata. Aksi yang akan dilakukan antara lain :

a. Pemetaan lokasi tempat wisata melalui gerakan bersih pantai

b. Membuat tanda atau petunjuk bagi masyarakat yang akan datang dilokasi
seperti tempat yang berbahaya, jangan buang sampah, toilet, titik kumpul saat
bencanalan komunikasi saat terjadi bahaya

c. Menetapkan tarif setiap pengunjung melalui rapat di desa sehingga dibuatkan
perdes penetapan tarif masuk objek wisata.

Instruktur oleh dosen ahli dalam bidang lingkungan dan wisata didampingi oleh

mahasiswaan masyarakatang telah terlatih untuk materi tersebut.

Metode yang digunakan adalah observasi, pelatihan dikkusi grup yaitu

memberikan waktu untuk tanya jawab tentang materi yang telah diberikan.

Sosialisasi dan Edukasi terkait Green Wall Eco Park

Metodesosiaslisasdigunakan untuk penyampaian materi dalam bentuk teoritis

secara umum. Materi disampaikan dengan metode ini karena untuk tahapan

pengenalan bahan dan alat secara keseluruhan dan memperoleh informasi secara

umum dari peserta atau khayalak dalam hal ini nrakgh yang berada @lesa

Tamboo

Selain menggunakan metode ceramah juga menggunakan metode demonstrasi dan

latihan oleh mahasiswaDemonstrasi yang dimaksud pada metode ini adalah



mempraktekkan dan memberikan pelatihan bagaimana cara mespbtdbto
yang mudah dan murah untuk di jadikeempat berfoto Pemberian materi
dibimbing oleh pemateri dan setiap kelompok dapat atau saling memberi
informasi dan latihan bersama dan tukar pikiran untuk dapat menghasilkan tepung
sebagai bahan pembuat kue yang berkaitan dengan tumbuhan sekitar kawasan
wisata.

3) Pelatihan Tehnik Komunikasi Verbal
Masyarakat terutama generasi muda di beri pelatihan terkait dengan pola
komunikasi dua arah untuk menarik masyarakat agar peduli dengan ekowisata.
Generasi muda akan dilatih tehnik jurnalis yang baik dan benar agar mampu
menulis dan dipublikasi di medialare dan surat kabar.

4) PendampingaRenentuan Titik Tempat Sarana dan Prasarana
Metode ceramah, diskusi dan praktek digunakan untekjelaskan tentang
prioritas pembuatan tempat sampah, toilet dan tempat benrfattg akan
beroperasi di wisata pantgaitu; menanam pohon, menjaga pantai, membuat
perdes

Tabell :Program Kerj@engabdiadahap Desdamboo

Lingkup Program Pengabdian Jenis Kegiatan

Kegiatankegiatan mahasiswa yan 1. Melakukan observasi Kawasan yang ddg

berkaitan ~ dengan  pendamping dijadikan obsejk wisata pesisir.

perencanaan pembangunan desa 2. Indentifikasi potensi kegiatan UMKM untu
Bungdes

3. Memediasi pertemuan masyarakat den
pemerintah desa dalam  perencan
pembangunan desa.

4. Mendesain rencana pembangunan D
Tambooyang lebih baik berdasarkan Indikat
SDGs desa Peduli Lingkungan.

5. Melakukan sosialisasi hasil program desg
masayarakat tentang rencana pembukaan
Ekowisata di desdiamboo

Kegiatankegiatan dosen dan mahasis| 1. Melatih masyarakat desa agar berpartisif

yang berhubungan dengan pendampin pada pengembangan potensi d

pelaksanaan, evaluasi pembangunan g pemberdayaan masyarakat desa d3
kegiatan desa

2. Menyusun rencana program kerja pengab
berupa Ekowisata pantai De$ambooyang
disetujui oleh Pemerintahan Desa.




3. Menyiapkan fasilitas dalan
mengomunikasikan program kerja Pengabg
kepada masyarakat untuk mendapat dukur
untuk pengembangan Pantai Ekowisata D
Tamboo

4. Membuat pelatihan jurnalis untuk komuniks
verbal di masyarakat

5. Membentuk kelompok UMKM  untul
Bungdes seperti kerajinan tangan
pembuatan kue kering.

Kegiatankegiatan dosen dan mahasis| 1. Melakukan pendekatan dan pendat

yang berkaitan dengan upaya inisi kelompok masyarakat yang memiliki UMKN
meningkatkan kehidupan masyaral 2. Melakukan pertemuan dengan pemerin
desa desa untuk membentuk kelompok penge

ekowisata dan UMKM bungdes
3. Melakukan Kerjasama dengan pihak swa
dan perguruan tinggi untuk poter
pembentukan lembaga ekonomi desa/ B
Desa untuk dapat ditindaklanjuti oleh Dos
melalui kegiatan Pengabdian Masyard
Perguruan Tinggi.
4. Sosialisi peningkatan ekonomi masyara
melalui UMKM dan Ekowisata untu
membangun desa peduli lingkungan.
5. Pelatihan jurnalis dan pengelolaan Kawa
ekowisata Kawasan pesisir
6. Membuat program peduli lingkungan deng
penanganan lingkungan yang rusak khusus
wilayah pesisir pantai.
Kegiatankegiatan dosen dan mahasisil. Membuat program kerja selama 1 bulan
yang berkaitan dengan pendokumentai2. Penyusunan dan pembuatan catatan dg
pengetahuan pekerjaan
3. Penyusunan buku laporan
Pembuatan luaran program
5. Dokumentasi Pengabdian (video, foto ¢
laporan)
Secara umum tahapan kegiatan pengabBamgabdian pada Masyarakatng akan

N =

S

dilakukan dilokasi deshamboodengan melakukan kegiatan sebagai berikut:
A. Pelaksanaan Kegiatan Survei
Kegiatan survei kawasan lokasi pesisir pantai desaboodilaksanakan selama
4 hari. Mahasiswa bersama karang taruna melakukan survei pemetaan kawasan
tempat lokasi wisata dan kawasan UMKM Kerajinan Tangan. Pemetaan akan

dilakukan secara manual dengan membuat zonasi skala prioritas yang akan



dijadikan objek wisata. Akan di buat penunjuk arah untuk penyelamatan diri dan
titik kumpul masyarakat, penunjuk ardferbahaya dan jangan membuang
sampah. Lokasi UMKM Kerajinan Tangaengan bekerjasama dengan dinas
kehutanan dan lingkungan hidup.
. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan dan Sosialisasi
. Tahap Persiapan
Sebelum melakukan pelatihan atau demostrasi tanggap bencana pada masyarakat
melalui kegiatarPengabdian Masyarakat inhahasiswa melakukan konsultasi
dengan dosen pendamping secara intensif, menerima pembekalan, berkonsultasi
dengan pihak terkait perijinan melalui Cantxtne Pantai dan Kepala desa
Tamboomengenai pelaksanaan kegiatan. Kemudian melakukan observasi dan
pemetaan terhadap masyarakat sasaran dan melakukan koordinasi kepada pihak
yang bersangkutan. Melakukan persiapan tempat, alat dan bahligusakateri
tentang lokasi wisata, penyedian bibit untuk kawasan yang akan dilakukan
konservasi mangrove dan kelompok wirausaha UMKM.
. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Kelompok pemuda yang menjadi sasaran pengabdian, Pengabdian KKN
Desamembangunni dalam upaya membuat Objek Wisata Pantai Oesaboo
dan membentuk kelompok UMKMang dilaksanakan melalui beberapa tahap:
a. Sosialisasi Program
Sosialisasi program dilaksanakan setelah tahap persiapan selesai yaitu dengan
melakukan pertemuan dengan calon peserta yang akan mengikuti pelatihan
secara kontinyu dan mensosialisasikan tentang program yang akan
dilaksanakan di deseamboo
b. Penyampaian Materi
Pada tahap ini peserta akan diberikan materi seputar cara mengelola objek
wisata yang ramah lingkungan. Menjaga faeslitatau infrastruktur
pendukung objek wisata. Melakukan rehabilitasi kawgsesisir sebagai
upaya penanaman kembali lahan yang menjadi kawasan UMKM Kerajinan
Tangan, akan dilakukan sosialisasi tanaman (pohon) mangrove yang akan
digunakan sebagai bahan pembuat bahan kue. Penyampaian materi

menggunakan media power point dan langsung datrtuk praktek. Materi
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diberikan oleh mahasiswa yang terlibat dalam program ini. Bahan dan alat
akan disediakan dan yang terdapat di sekitar masyarakat akan menjadi modal
awal pelaksanaan pelatihan bagi kelompok sasaran. Materi akan di ikuti
dengan demonstrasi cara mengelolaebbyisata dan pembuatan kue dari
bahan mangrove. Penyampaian Materi akan melibatkan dinas pemerintah
desa, DLH, Dinas Pariwisata dan Kelompok Usaha.

Kelompok UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah)

Pelatihan singkat yang akan dilakukan mahasiswa terhadap kelompok ini yaitu
praktek pembuatan kue dari bahan buah mangrove dan mengelola objek
wisata pantai. Pelaksanaan penanaman dan konservasi UMKM Kerajinan
Tanganakan dilakukan bersama pemuda dan masyarakat dengan melihat
program yang dilakukan mahasiswa. Praktek di dampingi dtesfen dan
mahasiswa yang mengikirRengabdian

. Pembuatan Sarana dan Prasaf@bgk Wisata

Objek wisata pantai yang sudah di tentukan dlesen dammahasiswa dan
pemerintah desa selanjutnya di buatkan rapat bersama di tingkat desa untuk
melahirkan Perdes tentang objek wisata, pembentukan kelompok usaha
pengelola objek wisata pant®ddembuatan tempat pembuangan sampah dan

poster lainnya

DRANGIBERIMANIER

vore B
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Gambar 3.1 Stiker di Lokasi

. Evaluasi Program

Perlunya evaluasi untuk melihat hasil dari pelaksanaan pelatihan dan
sosialisasi yang dilakukan setelah semua tahap diatas telah terlaksana yaitu
dengan meminta kritik dan saran melalui masyarakat dari hasil yang dilakukan
oleh mahasiswa pelaksanaan pragralika belum terlaksana apa yang

diharapakan kiranya dapat dilanjutkan kembali.
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f. Rencana Tindak Lanjut (RTL)
Akhir dari sebuah program atau kegiatan héersrintasi pada keberlanjutan
yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat setelah kegiatan.
Masyarakat akan mengelola dan melakukan upaya mengikuti aturan dan
penjelasan tresebut tanpa pengawasan lagi dari mahasiswa, mengingat

keterbatasan waktu pelasampengabdian pada masyarakat

3.3. Rencana Aksi Program

Waktu pelaksanaa®engabdian Pada Masyaralkaglamal-2 bulan, dimana
selama kurun waktu tersebut kelomgadompok masyarakat yang menjadi sasaran
programPengabdiamkan didampingi langsung ol&osen

Volume pekerjaan ditetapkan dalam bentuk jam kerja efakt$en dan
mahasiswa (JKEMHarus melakukan pekerjaan sebanyak 144 JKEM sed@rhari (1
bulan) dan di bulan ke 3,4 5 dan 6 akan ada evaluasi kedietagabdianJumlah
mahasiswa peserta KKN Tematik Membangun Degaolang. Setiap kegiatan
melibatkan sejumlah mahasiswa yang bertugas menurut sesi waktu sehingga setiap
mahasiswa dapat mencapai 295 JKEM dalam kurun viaiktari (L bulan) dan di bulan
ke 3,4,5 dan 6 akan ada evaludsital volume JKEM adalah 5100. Adapun kegiatan dan
volume JKEM dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1. Kegiatan dan volume JKEM

No Nama Kegiatan Program Volume Keterangan
(JKEM)
a. ldentifikasi lokasi pantai 12 mahs x25 hri
b. Pemetaan lokasi objek kerja x 5 jam =
wisata dan lokasi 1875 JKEM
pembuatan green wall ecg
park
c. Pendampingan dalam
Pendampingan program bersih pantai dan
1 | penentuan Lokasi diskusi kelompok peserta 1875

Objek Wisata Pantai| d- Persiapan pengadaan
infrastruktur penunjang

objek wisata (penunjuk
arah)

e. Program penanaman
pohon pelindung di
kawasan UMKM
Kerajinan Tangan
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f. Koordinasi dengan
pemerintah desa,
kecamatan dan kabupatel

a. Penyiapan bahan dan a

yang akan digunakan 12 mhs x 20 hri x
. L 7 jam/hri = 2100
b. Pelatihardan sosialisasi IKEM
Pendampingan
pelatiharllode?n c. Pendampingan pembuatal 2100
2 pendirian UMKM kue dari kelompok UMKM
d. Pendampingan pemasara
produk kue yang di sajika
di tempat wisata
a. Persiapan pembentukan 12 mahs x15 hri
Kelompok UMKM kerja x 5 jam =
b. Pelatihan pembuatan 1125 JKEM
Pendampingan produk UMKM dalam 1125
3 | kelompok wirausaha kemasan daproduksi
UMKM

c. Dukungan pemerintah des
dan kecamatan yang haru
di lanjutkan pasca KKN

Total volume kegiatan JKEM (15 mhswa x 295 JKEM) 5100

Pasca pelaksanadengabdian pada masyarakatelahdosen darmahasiswa
kembali ke kampuysprogram terus dilaksanakan oleh kelompok secara swadaya dalam
hal ini Kelompok pemuda yang dibentuk yang pekerjaannya sebagai pengelola wisata
pantai yangelah dikembangkan oleBosen dan mahasiswselama berada di lokasi.
Pendampingan kelompok UMKM terus dilaksanakan oleh kepala Tsshoosebagai
lembaga mitra. Hal penting yang harus didampingi oleh lembaga mitra adalah untuk
mendorong kelompekelompok untuk terus menjalankan usaha UMKM yang bergerak
dalam pembuatan kerajinan tangan yang bersumdwerlichbah anorganik berbahan
plastik. Selain itu lembaga mitra dapat membina manajemen kelompok termasuk
pemasaran hasil produk kelompdkenerasi muda dapat menerapkan hasil pelatihan
jurnalis pada kelompok usaha yang sudah bergerak.
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BAB 4. HASIL PENGABDIAN KKN TEMATIK

4.1. Gambaran Umum Lokasi KKN
a. Profil Desa

Tamboo adalah salah satu desa di Kecamatan Bonepantai, Kabupaten Bone Bolango,
Provinsi Gorontalo, Indonesia. Pada tahun 1945 di masa pemerintahan transisi di
Bonepantai terjadbeberapa pemekaran kampung di Bonepantai termasuk kampung
tamboo menjadi salah satu kampung pemisahan dari kampung bilungala barat dengan
batasbatasnya. Sebelah timur berbatasan dengan kampung bilungala, sebelah selatan
berbatasan dengan teluk tomini, skl barat berbatasan dengan oluhuta, sebelah utara

dengan kecamatan Suwawa.

Adapun nama kampung di sebut "Tamboo" mengingat di lapangan tempat pusat
pemerintahan sekarang ini adalah tempat bertelurnya dua jenis hewan yaitu dari darat
adalah burung maleo" dan dari laut adalah "penyu atau tuturuga" dalam bahasa daerah
gorontalo "polamboaliyo” atau "hepolamboaliyo” kemudian oleh pemerintah
dibandingkan dengan nama kampung "Tamboo" tahun 1985 terjadi pemekaran desa
Tamboo menjadi dua desa yaitesd Tamboo dan desa Tolotio. Pada tanggal 4 juli 2007

maka terjadi lagi pemekaran desa Tamboo menjadi dua desa ywtlialaboo dan desa

Tunas Jaya.
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Tamboo

Kec. Bonepantai, Kabupaten Bone Bolango, Gorontalo

A Mulai [1 Simpan < Bagi Masjid Al Furqan@

@ Kec. Bonepantai, Kabupaten Bone Bolango, b

Gorontalo

Tamboo adalah salah satu desa di Kecamatan

Bonepantai, Kabupaten Bone Bolango, Gorontalo, g v
Indonesia. Wikipedia e Bilungala

Gambar4.1.Ti ti k Lokasi KKN Desa Tamboodc

Desa Tamboo ini merupakan kawagasisir pantai dengan potensi alam yang indah
sehingga sangat cocok dijadikan tempat wisata pantai. Banyaknya potensi alam yang
terdapat di desa Tamboo yang tidak diikuti dengan penataan kawasan wisata yang baik
sehingga potensi alam tersebut hilang beggtia bagi wisatawan termasuk banyaknya
sampah dibagian pesisir sehingga Desa Tamboo menjadi salah satu desa yang dipilih oleh
LPPM Universitas Negeri Gorontalo sebagai tempat Kuliah Kerja Nyata Tematik
(KKNT) 2023 untuk periode II.

Berkaitan dengan kondisi diwilayah tersebut, maka yang menjadi fokus dalam
pelaksanaan pengabdian ini adalah membuat salah satu destinasi wisata serta memberikan
edukasi mengenai lingkungan kepada masyarakat sehingga judul pengabdian untuk desa
tersebut yau "GENIT (Gerakan Edukasi Lingkungan Pesisir Pantai) Sebagai Green Wall
Eco-Park Untuk Peningkatan Pendapatan Masyarakat Usaha Mikro Kecil Dan Menengah

(UMKM) Berbasis Ekowisata Desa Tambo'o, Kec. Bonepantai, Kab. Bone Bolango".

1 Demografi Desa
Secara administrasi Des@iamboo terletak di wilayah Kecamatan
BonepantaKabupaten Bone Bolangdan memiliki batavatas administrasi

sebagai berikut :
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DesaTamboomemiliki batas wilayah sebagai berikut:

= =4 A

Sebelah utara berbatasan dengan Desa Bulontala
Sebelah selatan berbataskemgan Teluk Tomini
Sebelah timur berbatasan dengan Desa Modelomo
Sebelah barat berbatasan dengan Desa Huangobotu

Luas Wilayahmenurut penggunaanya:

= 4 4 4 45 2

Luas tanah sawah 0,00 Ha
Luas tanah kering 596,78 Ha
Luas tanah basah 0,00 Ha
Luas tanah perkebunan 154,30 Ha
Luas fasilitas 10,92 Ha
Luas tanah hutan 294,00 Ha
1 Keadaan Sosial

Kehidupan masyarakat masih tergolong pada masyarakat dibawah garis
menengah kebawah khususnya masyarakat yang tergolong keluarga miskin
yang berdasarkan data statistik di taf2018 masih mencapai 84 Kepala
Keluarga miskin sebagai pengundang masalah ditinjau dari aspek kondisi
sosial ekonomi yang ada sangat memprihatinkan, Adapun penyebab dari
kemiskinan, dikarenakan pendidikan dan ketrampilan pada umumnya masih
sangat rendah.d@a umumnya mata pencaharian masih berkisar sebagai
nelayan, buruh bangunan, buruh tani. Keadaan ini akan mempengaruhi
kondisi sosial keluarga, mental spiritual keluarga maupun mental dari anak
anak keluarga, sehingga kehidupannya agak terganggu dan Hisiak

berkembang secara layak dan hidup secara tidak wajar.

Mengingat potensi yang dimiliki antara lain minat untuk bekerja dan
berusaha cukup besar maka secara eksternal leddragaga Desa dan
organisasi sosial sementara membantu dan membina untuk memberdayakan

kelompok masyarakat yang tergolong tidak mampu.
1 Keadaan Ekonomi

Dilihat dari tata guna yang dimanfaatkan oleh penduduk Dassboo
yang sebagian besar adalah bekerja dilaut dan perladangan, menunjukan bahwa

masyarakat mayoritas bekerja sebagai nelayan dan buruh tani. Selain nelayan,
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sebagian penduduk juga bekerja mengembangkan sector industry kecil antara

lain ; perbengkelan bersifat sedang ke atas, pembuat Kue, Menjahit, Mebel.

Modal dalam pengertian ekonomi sumberdaya adalah barang yang sudah
diproduksi tetapi dipakai sebagai alat untuk memproduksi barang dan jasa yang
langsung dipakai pada bidang usaha seperti perahu, jaring, pancing, dimana
peralatan ini akan menghasilkan begadan jasa. Modal merupakan faktor
penting yang diperlukan untuk mengembangkan aktivitas usaha. Nelayan
dalam mengembangkan usahanya ternyata sering mengalami kesulitan yaitu
terbatasnya modal yang dimiliki. Kebanyakan nelayan di Desaboo
memperoleh maal dalam membuat alat tangkap mereka dengan menjual harta
peninggalan dari nenek moyang mereka berupa tanah atau kebun, juga dapat

mereka peroleh dari koperasi simpan pinjam.

Sistem produksi nelayan di De$ambooyaitu penangkapan dilakukan
pada siang dan malam hari dan dipengaruhi oleh faktor cuaca dan musim ikan.
Daerah penangkapan disekitar pafi@inbooatau Laut Teluk Tomini, dimana
para nelayan menggunakan alat tangkap pancing ulur, pukat berjalan dan pukat
harimau. Rataata jumlah operasi penangkapan alat tangkap pancing ulur ialah
setiap hari apabila di dukung oleh cuaca yang baik. Hasil tangkapan y
diperoleh tidak selalu dimaksudkan untuk dijual tetapi juga unkdndumsi

para keluarga nelayan sehhairi.

Mengingat pemasaran hasil nelayan relative sulit maka banyak pula
penduduk desa sebagai nelayan menjual hasil tangkapan ikan yang meraka
lakukan langsung ke konsumen yang berada di desa mereka sendiri maupun
para pembeli yang berasal dari luar desa. Diantaata pencaharian tersebut
diatas, penduduk / masyarakat juga berpropesi sebai Guru, Karyawan Swasta

dan jasa transportasi.

Hal yang dikembangkan sebagai salah satu usaha untuk mendobrak
perekonomian masyarakat untuk mendukung usaha peningkatan hasil usaha
dibidang nelayan dan usaha penyelamatan lingkungan dirmasisigg dusun
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yang di desa adalah membentuk kelompok nelayan dan kelompok tani sesuai

dengan usaha maskmgasing yang ada didalam kelompok masyarakat.

4.2.Permasalahan Di Lokasi KKN

Dalam pelaksanaan KKN selama 45 (empat puluh lima) hari di kelurahan Tamboo
kecamatan Bone Pantai Kami mendapatkan beberapa permasalahan, yang pertama adalah
ketika tahap pengenalan dengan masyarakat tamboo kami mengalami beberapa kendala
kami sedikit kessahan dalam membangun hubungan dengan masyarakat, Kemudian
dalam pemaparan materi kegiatan inti kami, kami juga mendapatkan beberapa Penolakan
Dari masyarakat, Mereka menyarankan untuk menganti program inti kami, karena
menurut mereka dengan program intank yaitu 'GENIT (Gerakan Edukasi
Lingkungan Pesisir Pantai) SEBAGAI GREEN WALL EC@ARK Untuk
Peningkatan Pendapat Masyarakat Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM)
Berbasis EkoWisata Yang di mana kami mahasiswa memutuskan untuk melakukan
pembuatan Tempat Wisata kemudian akan di bersamai dengan edukasi lingkungan, dan
Menurut masyarakat di sana untuk waktu kami yang hanya 45 hari itu tidak akan cukup
karena jika akan membuka tempasata akan memakan banyak waktu, dan belum lagi
dengan pendanaan yang minim karena suda pasti akan memerlukan dana yang banyak.

Kedua permasalahan yang kami hadapi adalah masalah internal di mana kami
16(enam belas) orang mahasiswa yang baru pertama kali bertemu ini tinggal di rumah
bersama selama 45(empat puluh lima) hari, kami memiliki watak dan pemikiran yang
berbedabeda jadiidak jarang kami memiliki konflik internal karena perbedaan pendapat
dan pemikiran, bahkan dalam penentuan lokasivakata kami sampai tiga hari untuk
menentukan dimana tempat wisata yang akan kami buka, karena sebelumnya kami

memiliki dua pilihan tempayang akan di buka untuk jadi tempat wisata.

Ketiga dalam pembuatan ekasata kami memiliki beberapa kendala berupa dari
alat dan bahan di mana di tamboo harga alat paku, cat, dan kuas sedikit mahal sehingga
kami harus membeli bahdrahan tersebut di kota kemudian bahan bambu kami beberapa
kali kekuangan bahan tersebut karena bambu harus di beli dan kami kesusahan mencari

tempat penjual bambu yang bagus.

Keempat masalah yang seringkali kami hadapi juga adalah kendala air karena di

rumah tempat tinggal kami hanya menggunakan air pam sehingga seringkali setiap sore
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Ke malam air akan habis sehingga kami kesusahan untuk mandi, masak dan mencuci.

Kelima dan yang terakhir kami mendapati masalah ketika kami melakukan
kegiatan program tambahan yaitu "semarak kemerdekaan"” di mana dalam kami
membuka 7 cabang lomba Mewarnai, Saling tepung, saling kelereng, kursi panas,
Vokalia, Fashion show dan Bola Kakangdut. Dimana kami kesusahan dalam mencari
peserta dalam cabamtgbang lomba tersebut bahkan sempat ada beberapa masyarakat
yang protes dengan juknis" Lomba yang kami buat.

Program kerja KKN Tematik Desa Membangun 2(ResaTamboq Kecamatan

BonepantgiKabupaten Bone Bolango

Dalam pelaksanaan kuliah kerja nyata di deamboq kecamatarBonepantai
Kabupaten Bone Bolangada beberapa program yaetahjalankanMahasiswa
baik itu program yangnengacu paddiga indikator utama dan ada beberapa
program tambahan dari desa. Tiga program \ditaksanakardi tiga indikator

utamamerupakan hasil observasi potensi desabooyaitu :

1 Observasi atau turun langsung kemasyarakat untuk mengetahui kebutuhan
utama atau permasalah apa yang dihadapi masyarakat khususnya dibidang
pembangunan desa yang meliputi pengadaan air bersih, pembuatan jamban
keluarga dan pembuatan tempat sampah.

1 Penyegaran kembali pengurus karang tarunateséoo Karang taruna yang
selama ini berada di DeSambookurang diberdayakan oleh pemerintah Desa
Tamboo Aktivitas pemuda sering mati suri karena tidak memiliki wadah
sehingga berbagai macam kegiatan di desa sering kurang mendapat respon dari
pemuda.

1 Penyegaran kembali pengurus BUMDes d&amboo Badan Usaha Milik
Desa yang menjadi potensi pendapatan desa harus di aktifkan untuk mengelola
pendapatan asli daerah. Berbagai usaha yang dapat di lakukan oleh desa dengan
melihat potensi desa akan sangat membantu pemerintah desa. BumDes
merupakan badansaha yang diakui pemerintah daerah dalam menggiatkan
potensi desa. Kepengurusan BumDes harus di pilih dari masyarakat yang
memiliki latar belakang usaha dan di dimodali oleh pemerintah desa.

1 Pelatihan jurnalistik yang dilaksanakan dengan tujuan melatih POKDARWIS
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berkomunikasi dengan masyarakat luas tentang potensi lautTaedaoo

selain itu, diharapkan kelompok ini mampu mengambangkan semangat
masyarakat Desdamboo dalam mengeksplorasikan potensi wisata dan
memiliki gambaran perencanaan dalam memanfaatkan teknologi informasi
yang dimiliki Desalamboo

Pelatihan Pemeliharaan Lingkungan dilaksanakan dengan tujuan untuk
menyadarkan kepada masyarakat betapa pentingnya menjaga alam dan
lingkungan sekitar. Di mana seperti yang kita ketahui bersama bahwa
masyarakat Desd@amboo masih gemar membuang sampah sembarangan.
Dengan adanya pelatihan pemeliharaan lingkungan ini, diharapkan kepada
masyarakat untuk bisa lebih sadar dalam memelihara dan menjaga lingkungan.
Pelatihan Pemberdayaan Masyarakat dilaksanakan dengan tujuan untuk
menyadarkan kepada masyarakat DEsabooagar bisa lebih kreatif dalam
mengelola potensi wisata yang atldDesaTamboo Dengan kreatifitas yang

ada di masyarakat bisa membuka lapangan pekerjaan yang bisa dijadikan mata
pencaharian bagi masyarakat setempat.

Pelantikan POKDARWIS ini dilakukan untuk menuntaskan seluruh pelatihan
yang telah diikuti oleh peserta. Pelantikan ini dilakukan langsung oleh Kepala
desaTamboodan disaksikan Oleh beberapa aparat desa dan juga masyarakat
Tamboo Pelantikan ini juga disahkan dengan memberi SK kepada anggota
agar mereka dapat bertanggung jawab terhadap wisata yang ada di Desa
Tamboo

Adapun untuk program tambahan dari desa yaitu :

Demi menciptakan keakraban dengan masyarakat, kami sebagai
mahasiswa KKN membuat program tambahan yang bertema Olahraga dan
Seni, yang kita sebut sebagai ORSTIK (Olahraga dan seni Ké&Natik).
Kegiatan ORSTIK ini dilaksanakan selama 10 hari dengan berbagai macam
kegiatan yaitu Olahraga Futsal, sedangkan kegiatan seni TFaitiboo
Fashion Show, Hafalan Surah Pendek, Puisi, Sholawat, dan Adzan.

ORSTIK ini diikuti oleh kalangan SD sampai dengan SMP tujuannya agar
mereka dapat meningkatkan kepercayaan diri untuk tampil didepan banyak
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orang, selain itu juga kegiatan ini bertujuan untuk mengasah minat dan bakat

para peserta.

Program kemasyarakatan yaitu pada program ini kami membuat kegiatan
penyuluhan kampanye kebersihan sadar wisata, kegiatan tersebut berupa
pemasangan balidoaliho di 4 Dusun yang ada di De&amboq pesisir pantai,
serta di Kantor Des&@amboo Tujuan pemasangan baliho tersebut agar
masyarakat Desdiamboomemiliki kesadaran betapa pentingnya kebersihan
laut, karena mengingat masyarakat D&ambooyang memiliki kebiasaan

untuk menjadikan laut sebagai tempat pembuangan sampah terakhir.

4.3.Tehnik PenyelesaianMasalah
Dari uraianuraian permasalahan yang kami haddippoint sebelumnya untuk
menyelesaikan permasalahan pada permasalahan yang pertama ketika masyarakat
desa menghawatirkan waktu dan dana yang tidak akan cukup untuk program inti
kami, setelah kami melakukan observasi dan pertimbangan kami merasa sanggup,
kemudian kami membuat rapat kembali dan meyakinkan masyarakat yang ada di
desa tamboo bahwa kami sanggup untuk menyelesaikan program ini sebelum
kami penarikan, dan perihal dana kami akan berusaha untuk meminimalisir
penggunaan dana yang besar, karenai rkami akan memanfaatkan limbah
sampah yang kami dapatkan di pesisir pantai dan juga gatwmn yang tumbang
di pesisir pantai.

Untuk permasalahan yang kedua kami menyelesaikan permasalahan
dengan melakukan rapat evaluasi terhadap kinerja setiap malam di mana dalam
rapat tersebut kami akan membahas perihal kegiatan yang akan kami lakukan
keesokan harinya, tentang program kami ykang dan juga membahas apakah
ada masalah antara satu dengan lain. Dengan adanya rapat evaluasi rutin ini
membuat kami menjadi lebih baik karena dengan adanya rapat ini kami jadi lebih
tau satu sama lain dan hasil dari rapat kami jadikan bahan evalaasiespk
kinerja lebih baik lagi.

Untuk permasalahan yang ketiga yaitu tentang alat dan bahan, kami di
bantu masyarakat desa tamboo untuk menyelesaikan permasalahan ini penyediaan

bahanbahan yang lain berupa bambu dan kayu. Di mana dalam penyediaan
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bambu yang biasanya bambu di jual Rp.10.000 perbambu karena kami di bantu
oleh masyarakat kami hanya di mintai bayar seikhlasnya saja.

untuk permasalahan keempatnya yaitu air PDAM yang sering mati dan
membuat kami kesusahan untuk mandi, kami di tawari oleh masyarakat yang
tinggal di sekitar posko untuk mandi di rumah mereka karena mereka
menggunakan Pompa air DAP sehingga walaupun PDAtetap akan ada air,
dan untuk memasak kami akan mengambil dari sumur yang ada di posko.

Dan untuk permasalahan yang terakhir dalam kegiatan tambahan kami
yaitu "Semarak Kemerdekaan" Di mana kami kesusahan mencari peserta lomba,
Tapi kami dapat menyelesaiakan permasalahan tersebut karena kami di bantu oleh
Karang Taruna yang ada di desa tambotuk mengumpulkan peserta lomba di
mana kami bersama tem#man Karang Taruna Padamala pergi ke rumah
rumah masyarakat kemudian menawari mereka agar mau Untuk mendaftarkan diri
memeriahkan kegiatan semarak kemerdekaan ini, Dan kemudian untuk
masyarakayang protes terhadap juknis perlombaan Kami di bantu oleh Sekertaris
Desa tamboo menjelaskan kepada masyarakat kemudian mereka menerima juknis
tersebut
Solusi yang kami tawarkan untuk penyelesaian masalah yang kami temui adalah

sebagai berikut:

91 Presentasi hasil observasi di tiga dusun desabooyang mana kami
memasukan tiga usulan rencana pembangunan yang akan dimasukan
kedalam RPJM atau RKPDes ddsanboo

1 Kegiatan Penyegaran kembali karang taruna d€amboq yang
dirangkaikan sekaligus dengan pelantikan pengurus karang taruna desa
Tamboo

1 Rencana penyegaran kembali BUMDes desaboo

4.4.PelaksanaanProgram KKN Desa Membangun
a. PendataanFasilitas Desa
Dari hasil observasi kami di deseamboo kami menemukan beberapa
masalah, yang kemudian kami masukan ke dalam program kerja inti kami. Kami

menyimpulkan sesuai dengan data yang kami temukan dilapangan dan juga sesuai
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dengan hasil wawancara dengan masyarakxdta dari hasil observasi kami
sebagai berikut :
1 Data Jiwa Desdamboo

Tabel4.1. Data Jiwa Desaamboo

Jumlah Anggota Rumah Jumlah Kepala Keluarga
Tangga ( Jiwa) (KK)
Dusun 1 367 104
Dusun 2 223 67
Dusun 3 249 73
Jumlah 839 244

Sumber ; hasil observasi 2023

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa dusun 1 memiliki banyak penduduk, hal disebabkan
lokasi dusun 1 terletak di pusat aktivitas masyarakat. Jumlah penduduk yang terdapat di
dusun 1 sebanyak 367 jiwa, kemudian dusselianyak 249 jiwa dan dusun 2 sebanyak

223 jiwa. Secara garis besar penyebaran penduduk ini merata di dusun 2 dan dusun 3.
Pusat pemerintahan terdapat di dusun 1 sehingga banyak penduduk yang bermukim

diwilayah tersebut.

1 Jumlah Lakii laki dan Perempuan DeSamboo

Tabel 4.2 Jumlah Lakaki dan Perempuan

Jenis Kelamin
Laki i laki Perempuan
Dusun 1 156 178
Dusun 2 134 121
Dusun 3 130 156
Jumlah 426 655

Sumber ; hasil observasi 2023

Data tebel 4.2 menunjukkan jumlah ki masihmendominasi, sehingga deeamboo
memiliki potensi untuk mengembangkan desa dalam segi pembangunan. Banyak para
lelaki bekerja sebagai nelayan dan berkebun. Terdapat kurang lebih 127 jiwa berada di
Dusun 3, yang bekerja sebagai nelayan. Potensi laut di karenakan |letakaodszo

berada di pesisir pantai.
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1 Pembuangan Sampabh.

Tabel 4.3 Pembuangan Sampah

Pembuangan Sampah
Tersedia Tidak Tersedia
Dusun 1 a
Dusun 2 a
Dusun 3 a

Sumber ; hasil observasi 2023

Hampir keseluruhan sudut desa ydmgrada Desalamboo tidak memiliki tempat
sampah. Masyarakat perlu di edukasi akan pentingnya kebersihan karena kurang sadarnya
masyarakat dengan membuang sampah sembarangan. Banyak lokasi penumpukan
sampah yang terdapat di Desa, terkadang pesisir pantai menjadi altemgdt t
pembuangan sampah. Terdapat di dusun 1 fasilitas sampah akan tetapi hanya inisiatif
masyarakat dengan membuat lubang atau ember sebagai tempat penampungan sampah.
Pemerintah Desbelum menbuat atau merancang program bersih desagaeb@aya
pencegahan penyakit. Melalui KKN Tematik Desa membangun yang di Inisiasi

mahasiswa program tersebut telah dilaksanakan.

1 Pembuangan Air Limbah.
Tabel 4.4 Pembuangan Air Limbah

Pembuangan Air Limbah

Penampungan/Peresap Dialirkan Ke Dialirkan ke | Dialirkan
Sawah/ kebun pantai Ke Sekitar
melewati | Rumah

Parit
Dusun 1 a
Dusun 2 a
Dusun 3 a

Sumber ; hasil observasi 2023

Berbagai macam aktifitas masyaraksgperti membuang limbah dari kotoran dan
aktivitas seharihari, sebagain masyarakat yang rumahnya berada di pesisir pantai
membuang limbah langsung ke laut. Berdasarkan pemantauan mahasiswa masyarakat
membuat parit atau selokan yang bermuara di laut. Akibat dari pembuangan ini

menyebabkan tercemarnya pesigantai. Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah
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desa dan mahasiswa dengan melakukan sosialisasi hidup sehat. Dari pantau mahasiswa

hamper semua dusun mengalirkan air limbah dan aktivitas keseharian langsung ke laut.

Hasil pengamatan dan pendataan mahasiswa Sebagian dusun sudah tersedia air bersih,
akan tetapi masih menggunakan sumur dan sumur suntik. Terdapat 2 dusun yang belum
memiliki fasilitas air bersih, dimana masyarakat masih menggunakan sungai dan laut
untuk kegatan MCK.

1 Jamban Keluarga.
Tabel 45. Ketersediaan Jamban Keluarga

Jamban Keluarga
Terpenuhi Belum Terpenuhi
Dusun 1 a
Dusun 2 a
Dusun 3 a

Sumber ; hasil observasi 2023

Dari tabel 45. Hasil observasi mahasiswa untuk ketersediaan jamban keluarga terdapat

di salah satu dusun belum memiliki jamban. Masyarakat masih menggunakan jamban

MCK bantuan dari pemerintah. Sebagian melakukan aktivitas Bersama keluarag terdekat.
1 Akses Jaringan Seluler.

Tabel 46 Akses Jaringan Telekomunikasi

Akses Jaringaeluler
Terpenuhi Belum Terpenuhi
Dusun 1 a
Dusun 2 a
Dusun 3 a

Sumber ; hasil observasi 2023

Dati tabel 46 hasil observasi mahasiswa di semua sudut desa dan tempat lainnya, hamper
semua memiliki jaringan komunikasi. Posisi dan letak desay dekat dengan akses
tower telkomsel memberikan akses yang cukup bagus di desa. Sehingga hamper semua

dusun dapat terjangkau oleh Jaringan komunikasi.
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b. Pelaksanaan ProgramHasil Musyawarah Bersama Desa

Program yang dijalankan di Desa selapgaksanaan KKNT di Des@ambooyaitu

sebagai berikut :

1. Presentasi hasil observasi di masyarakat untuk di masukan dalam RPJM atau
RKPdes desdamboo
Setelah melaksanakaobservasi dan penyusunan program Bersama mahasiswa
selanjutnya dilakukan musyawarah Bersama dengan pemerintah desa untuk membuat
program yang dapat memecahkan masalah di desa. Program di fokuskan pada penguatan
terhadap program SDGs yang berorientasi pagguatan kapasitas ddsmboo Rapat
dihadiri langsung oleh pemerintah desa, pengurus BPD, karang taruna dan mahasiswa.
2. Kegiatan penyegaran kembali karang taruna desalamboo sekaligus dengan
pelantikan pengurus

Dalam rangka mendukung program pemerintah desaboq sangat perlu untuk di
bentuk Kembali karang taruna yang selamaenadi kefakuman. Karang taruna yang
berada di des@#amboodahulu sangat aktif akan tetapi kurang lebih 3 tahun terakhir
terjadi kevakuman karena kurangnya motivasi dari desa serta kemauan para pemuda di
desa. Sebagain pemuda yang berada di desa bekerjadi menjadi nelayan dan Bertani, dan
yang lainnya melanjutkaRendidikan di luar desa. Pemerintah Desa sangat merespon
terhadap penyegaran Kembali karang taruna tersebut. Sebelumnay mahasiswa melakukan
penjajakan terhadap para pemuda yang ingin berorgarfsamudian mengumpulkan
para pemuda tersbut untuk menentukan waktu membuat rapat persiapan pembentukan
karang taruna. Setelah ditentukan rapat pembentukan pengurus karang taruna dilanjutkan
dengan pelantikan.
3. Kegiatan Produk SDGs Desa Sadar Lingkungaberdasarkan Potensi Lokal
Dalam mendukung program pemerintah desa, perlunya perbaikan akses jalan dan fasilitas
lain. Perbaikan fasilitas terutama untuk menjangkau masyarakat yang berada di dusun
terjauh. Berbagai aktivitas masyarakat terutama perdagangan dan produk masyarakat
desadapat di bawa oleh masyarakat ke pasar dengan mudah jika fasilitas seperti jalan
dapat digunakarkasilitas lainyang dibangun adalah posko Covid 19, masjid dan MCK
serta tempat pembuangan sampah sementara.

Berdasarkan hasibbservasi yang telah dilakukan, kemudian disusun dalam

bentuk rencana kegiatan atau program yang mana program tersebubdyearar

26



dibutuhkan masyarakat. Adapun program yang kami rencanakan selama kegiatan
KKN yaitu:

c. Pelaksanaan Program Inti
a. GREEN WALL ECO -PARK

Ecopark adalah program yang diharapkan dapat dijadikan sebagai upaya
untuk pengelolahan taman (bagian dari ruang terbuka hijau) yang ramah
lingkungan dan juga mengupayakan efisiensi pemanfaatan sumberdaya alam
melalui desain dan tataang.Sesuai dengan proposal KKN Tematik desa tamboo
yaitu GENIT (GERAKAN EDUKASI LINGKUNGAN PESISIR PANTAI)
SEBAGAI GREEN WALL ECOPARK UNTUK PENINGKATAN
PENDAPATAN MASYARAKAT USAHA MIKRO KECIL DAN
MENENGAH (UMKM) BERBASIS EKOWISATA DESA TAMBOO
KECAMATAN BONEPANTAI KABUPATEN BONEBOLANGO,

Gambar 2. Lokasi Program Green Wall Eco Park

Pembukaan lokasi untulpariwisata ecopark ini masyarakat diharapkan
mendapatkan manfaat yang lebih banyak seperti bisa menjadi tempat berjualan
yang bisamendapatkan penghasilan tambahan bagi warga sekitar serta pada
pembuatan pariwisata ininkami menggunakan bdisdran yang ada di
lingkungan sekitar seperti bamboo dan juga pohon kelapa yang akan kami buat
menjadi tempat duduk.

b. Observasi tempat

Untuk langkah awal yang kami lakukan yaitu observasi tempat di bagian

mana yang paling tepat untuk kami membangun pariwisata green wall eco park
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dan untuk waktu observasi kami membutuhkan waktu sekitar 3 hari untuk
analisis kesesuaian sepertiemperhitungkan lebar pantai, panjang pantai,
kemiringan pantai, kecepatan arus, tipe pantai, biota berbahaya dan kecerahan
perairankarena kami juga selalu berkonsultasi dengan warga sekitar mengenai

daerah pesisir mana yang paling bagus untuk kami bangun ecopark tersebut.

Gambar 43. Observasi bersma Generasi Muda

Pada saat observasi itu juga saat kami sudah mendapatkan tempat yang pas dan
strategis kami langsung berkonsultasi dengan tuan tanah mengenai dengan
program yang akan kami buat disitu ddhamdulilah mendapakan respon yang
baik.
Pembersihan lokasi green wall ecpark

Sehubung dengan pembuatan tempat wisata ecopark kami melakukan
pembersihan lingkungan pesisir pantai bersama warga sekitar sebagai upaya
untuk menjaga kawasan dan juga untuk mempermudah kam daabangun

tempat wisata

Gambar 4. Pembersihan dan penetapan lokasi
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Pembersihan pantai ini di lakukan selama 1 minggu di karenakan keadaan disana
yang masih sangat asri dan jarang di kunjungi bahkan oleh sekgar jadi

kami membutuhkan waktu yang lebih ekstra untuk membersihkan kawasan
tersebut, pada saat pembuatan ecopark kami juga selalu melakukan pembersihan

setelah kami melakukan pekerjaan.

Pemenuhan fasilitas Green Wall Ecdark

Untuk pemenuhan fasilitas tempat wisata ecopark kami berusaha untuk
menggunakan bahdmhan yang ada di lingkungan sekitar kami seperti
penggunaan bambu untuk pembuatan kerajinan yang akan di pakai di tempat

wisata.

Gambar 46 Penyiapan bahan dan alat

Alasan kammenggunakan bambu sebagai bahan utama kami membuat kerajinan
karena kami ingin memberikan kesan natural untuk kerajinan yang kami buat,
bambu juga merupakan bahan baku yang yang kokoh untuk digunakan jangka
panjang serta bambu mudah untuk di bentuk. Selambuatan kerajinan kami

juga menggunakan kayu jawa untuk dijadikan tempat duduk serta papan caption.
Finishing program ecopark

Sebagai tahap akhir dalam pembuatan tempat wisatgpagkokami mulai
mengecat kembali kerajinan yang telah di buat dan membersihkan kembali
tempat wisata agar tetap bersih.
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Gambat 4 Pekerjaan penyelesaian GWEP

f. Peresmian Ekowisata Green Wall Ecgark
Sebagai akhir dari program inti kami melakukan peresmian Batu Tembaga
GREEN WALL ECOPARK dan melakukaosialisasi tentang pariwisatpada
saat pengresmian di hadiri oleh Dinas Pariwisata Provinsi Gorontalo, Pemerintag
Daerah Kabupaten Bone Bolango, Camat Bonepantai, Kepada Desa Tamboo dan
Masyarakat, turut hadir Dosen pendamping lapangan yang memberikan materi

terkait Ekowisata GWEP.

Gambar 47 Pengresmian dan Sosialisasi

d. Program Tambahan
a. Pelaksanaan upacara 17 Agustus sekecamatan Bonebolango
Dalam upacara 17 agustus ini memang kegiatan rutin yang selalu di
laksanakan setiap tahunngi@an di biasanya di hadiri el aparat desa serta

jajarannya
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Gambar 8. Melakukan upacara 17 Agustus
Karena kami selaku mahasiswa KKN yang berlokasi di tempat tersebut jadi kami
di undang untul menghadatcara yang di rutin di laksanakan tiap tahunnya, untuk
waktu pelaksaannya di mulai dari jam 10.00 karena menunggu detik" proklamasi
sampai dengan selesai.
b. Pelaksanaan Lomba 17 Agustus

Untuk memeriahkan peringatan 17 agustus kami berinisiatif untuk
membuat lomba 17 agustus di desa kami KKN yaitu di desa tamboo yang di buka
pada tanggal 20 agustus 2023 dan untuk waktu pemdaftarannya di mulai dari

tanggal 18 agustus 2023.

Gambar 4. Kegiatan pada saat 17 Agustus

Untuk kegiatan ini kami berkolaborasi dengan karang taruna Padamala yang

merupakan karang taruna yang berada di desa tamboo tersebut.
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c. Peringatan 1 Muharam
Kegiatan peringatan 1 muharam merupakan kegiatan rutin yang selalu di
laksanakan di desa tamboo ini, pada peringatan 1 muharam ini biasanya di
laksanakan doa bersama di masjid dan dzikir bersama warga setempat.

d. Peringatan 10 Muharam
Dalam rangka memperingati 10 muharam biasanya kegiatan yanh di lakukan
Sama seperti kegiatan 1 muharam, pada peringatan 10 muharam ini juga biasanya
di laksanakan doa bersama di masjid dan dzikir bersama warga setempat.

e. Perpisahan mahasiswa KKN Tematik
Dalam rangka Kegiatan perpisahan mahasiswa KKN Tematik desa Tamboo 2023

ini di laksanakan pada tanggal 3 september 2023.

Gambar 410 Program tambahan

e. Program Penunjang
a. Pelaksanaan Posyandu
Dalam kegiatan posyandu ini biasanya merupakan kegiatan rutin yang di
laksanakan oleh aparat desa Tamboo agar pemberian vaksin dan juga pemantauan

perkembangan anak di desa tersebut tetap terpantau dengan baik.

Gambar 411. Membantu Pelayanan posyandu
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Dalam kegiatan ini kami membantu aparat desa untuk mempersiapkan apa saja
yang akan di sediakan untuk berjalannya acara ini dan untuk waktu pelaksanaan
di mulai pada jam 09.00 witeselesai.

Sosialisasi Stunting

Dalam rangka mencegah stanting bagi asad&k terurama anaknak di desa
Tamboo maka aparat desa Tamboo bersama kami berniat untuk mengadakan
sosialisasi stanting ini, untuk pelaksanaannya itu di laksanakan dari jam 08.00
witai selesai

Sosialisasi di Sekolah

Dalam rangka memenuhi kegiatan tambahan kami berinisitaif untuk
melaksanakan sosisalisasi di sekolah karena setelah kami observasi bahwa anak
anak di lingkungan sekitar itu sudah mulai kecanduan gadget yang menyebabkan
anakanak di daerah sini mulai kehilgan tata krama dalam berbahasa dan juga

berperilaku.

Gambar 4.2. Sosialisasi bahaya tentang IT di SD

Untuk pematerinya yaitu kami sendiri, kami disini menyiapkan materinya secara
mandiri.

UMKM

Sesuai dengan salah satu tujuan di buat tempat wisata ecopark yaitu agar mampu
membuka peluang usaha bagi warga sekitar jadi kami mengumpulkan kelompok
UMKM di desa Tamboo untuk diberikan arahan agar bisa mulai membuka usaha

UMKM yang mereka miliki di temat wisata tersebut.
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e.

Pelatihan gerak jalan untuk persiapan acara lomba 17 agustus se kecamatan
Bone pantai

Dalam rangka peringatan lomba 17 agustus sekecamatan bonepante yang salah
satu lombanya adalah gerak jalan jadi kami membantu para peserta untuk latihan
gerak jalan setiap sore di lapangan.

Sosialisasi edukasi lingkungan pesisir pantai

Untuk menunjang pengelolahan tempat wisata ecopark yang telah dibuat kami
berinisiatif untuk melakukan sosialisasi mengenai edukasi lingkungan pesisir
pantai dengan tema " mari jaga lingkungan demi generasi selanjutnya” yang
pematerinya adalah dosen pembing lapangan kami yaitu bapak Prof.Dr.
Sukirman Rahim S.Pd,.M.Si

Jumat bersih

Kegiatan bersitbersih merupakan kegiatan yang rutin dilaksanakan setiap hari

jumat oleh earha sekitar tamboo untuk menjaga kebersihan lingkungan sekitar.

4.5.Hambatan / Permasalahan dalam Pelaksanaan Program Kerja.

Dalam pelaksanaan KKN Tematik di deSambooterdapat berbagai
masalahPermasalahan yardjhadapi mahasiswa pada spataksanaan KKN
Tematik Anantara laiadalah, pihak pemietah desa yag tidak terbuka kepada
mahasiswauntuk mengetahui RPJM atau RKPDes d&amboq tetapi pada
akhirnyamahasiswanengambil jalan keluar hanya mengusulkan program atau
rencana pembangunan yang nantinya dimasukkan kedalam RPJM dan RKPDes
desalamboo

Adapun program yang tidak terealisasi dengan baik atau tidak sesuai rencana kami
yaitu pembentukan Badan Usaha Milik Desa dan beberapa program tambahan
yang juga tidak dapat terlaksana.

Permasalahan dan hambatan yanghasiswahadapi dari salah satu

program inti dan program tambahan yang tidak terlaksana yaitu :
1. Permasalahan pembentukan Badan Usaha Milik Desa :

1 Pihak pemerintah desa membebankan segala bentuk pendanaan kepada

kami. Sehingga kami mendapatkan kesulitan dalam merealisasikan

program Kkerja ini.
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1 Dana kegiatan kami yang sangat minim sehingga kami harus memutar
kembali cara untuk melaksanakan program inti yang membutuhkan
biaya lebih. Pihak desa membebankan semuanya kepada kami dan
pada akhirnya kami memustuskan untuk tidak melakukan kegiatan ini
dengan alasan keuangan.

91 Dana yang dibebankan kepada kami yaitu, mulai pendanaan untuk
mendatangkan undangandangan seperti pak Camat dan pejabat
pejabat lainnya.

2. Permasalahan tidak terlaksananya kegiatan tambahahan:
M1 lzin
Sangat sulit mendapatkan izin dari pemerintah desa dan juga ketua gugus tugas kecamatan
Bonepantaiyang menjadi faktor utama yang menghambat pelaksanaan kegiatan
tambahan kami. Beberapa langkah yang coba kami tempuh untuk mendapatkan izin akan
tetapi tetap saja tidak mendapatkan perizanan dari pihak yang berwajib. Sehingga dengan
sangat kecewa kegiataiambahan KKN Tematik Desdamboo tidak dapat kami

laksanakan.
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BAB 5 PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pelaksanaan KKN Tematik di Defamboagpada prinsipnya berjalan dengan baik
sesuai rencana yang telah diprogramkan. Beberapa kendala atau permasalah yang terjadi
dapat diatasi dengan melakukan koordinasi dan komunikasi dengan pembimbing
lapangan dan pemerintah Desa. Dalam kurun w&tkhari kami melakukan KKNT Desa
Membangun di Des&amboo KecamatanBonepantai kurang lebih %% program
terlaksana dengan baik dan tampa hambatan sama sekali. Pemerintah desa dan
masyarakat sangat mendukung-hal yang kamidkukan selama KKNT. Akan tetapi
perihal izin kegiatan yang sangat menyulitkan kami.

Berdasarkan yang sudah dijelaskan di atas bahwa dengan dibentuknya Kelompok
Sadar Wisata di Deskamboo maka inisiator utama pada masyarakat yang ada di desa
Tamboabergerak pada bidang laut dan berpotensi menjadi Desa Wisata dan dapat dikenal
oleh masyarakat luar. dengan diadakannya kegiatan observasi wilayah untuk memetakan
tempat yang berpotensi untuk dijadikan teimgvisata yang berikut dilaksanakan
pelatihanyang bertujuan untuk membuat masyarakat peka dan sadar akan sampah,

dengan begitu potensi wilayah yang dapt menjadi wisata dapat terealisasikan

5.2 Saran
a. Untuk kedepannya untuk program yang di bawa oleh mahasiswa dari kampus
sudah harus matang terlebih dahulu agar ketika sesampainya di lokasi KKN
tidak lagi kebingungan dengan el yang akan dilakukan.
b. Pemerintah desa harus lebih terbuka lagi degan peserta KKN yang datang
mengabdi. Karena hdilal yang diperlukan oleh mahasiswa tidak merugikan

pihak pemerintah desa ataupun masyarakat.
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LAMPIRAN

Lampiran Hal aman I nstagram KKN Desa Tambodo
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Merge— " 3 Postingan Pengikut Mengikuti

matik Desa Td £
UNG 2023 Kkntematil

idjusuf. dan 16 lainnya

Mengikuti -~ Kirim Pesan =

S

OUR DAILY 1 MUHARRAM

ISLAMIC NEW YEAR

Lampiran Video YouTube KKN Desa Tambobo

0:00/ 5:00

vidio kegiatan mahasiswa KKN-Tematik
2023 di Desa Tamboo Kec. Bonepantai

5 x ditonton 1 bin lalu ...selengkapnya

a melisa kadir @
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Lampiran Titik Google Maps Lokasi Green Wall Eko Park

<€ Telusuridi sini 8,

Lihat tempat menarik di sekitar
akan)
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Wisata Batu
TembagaKKNT23
Baru dilihat

Fatma mokodongan @

Wisata Batu TembagaKKNT23
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Tujuan Wisata

@ [1 Simpan <, Bagikan 1

Lampiran Berita Media Masa Program KKN Desa

Lembaga Jitian dan Kepada

Profil Formasi Galeri Pusat Stud Penelitian PPM PPID Data K HKI ~ Layanan Q 9
Potensi Sumber Daya Alam Wisata Tamboo, Batu AGENDA
Tembaga Green Wall Ecopark I

Olel 5 September 20 0:46:42 i i
Oleh: Chalid Luneto . 5 September 2023 . 10:46:4 Seminar Proposal Inovasi

5 Pengembangan
o @ Perangkat Lunak
Instrumen Penilaian
Beragam LMS Moodle
Pukul 08:00 WITA di Ruang

Sidang 1 LPPM UNG

£ 7 November 2023

Workshop Pemodelan
Rasch dan Penerapannya
dalam Penelitian
Kualitatif

R A R ] mase % Lokasi : Aula Gedung LPPM
i ; g 3 & - selesai
{5 20 Oktober 2023
Mahasiswa KKN Tematik Universitas Neget asa Pembekalan Penyusunan

Proposal Program
Matching Fund Kedaireka
dan Program Pendanaan

pengabdiannya di Desa Tamboo. A

NurAin Husa salah satu mahasiswa peserta KKN di Desa Tamboo menyampaikan bahwa program mereka

https://Ilppm.ung.ac.id/home/berita/poteraimberdayaalamwisatatamboebatu
tembagagreenwall-ecopark
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Destinasi Trend Masa Kini, Wisata Batu
Tembaga Green Wall Eco Park

Rabu, 22 November 2023

Headline  Nasional  Daerah - Peristiwa  Hiburan - Olahraga  Kriminal

8 Berita Populer

Guru di Yayasan Al- Azhar
Resign Serentak, Orang Tua...

©Orang Tua Siswa Nilai Ada Mosi Tak
Percaya pada Yayasan Al-Azhar

19 Guru di Yayasan Al-Azhar Kota
Gorontalo Mengundurkan Diri, Ad...

Ketua Yayasan Al-Azhar Gorontalo
Kiarifikasi soal Pemotongan Gaji..

Seorang Mahasiswa di Gorontalo
Tewas Usai Kendaraannya Hanta.

Polemik Yayasan Al-Azhar, Marten
Taha: Kami akan Turun Tangan

Dua Warga Pohuwato Diduga

b| lohuoo Rabu, 22 November 2023 Pencarian o & s

Home  Headline Nasional  Daerah Peristiwa  Hiburan Politik  Olahraga  Kriminal

Mahasiswa KKN UNG Sulap Pesisir Pantai B Berita Populer
Tamboo Jadi Objek Wisata

Guru di Yayasan Al-Azhar
Resig ak, Orang Tua...

©Orang Tua Siswa Nilai Ada Mosi Tak
Percaya pada Yayasan Al-Azhar

19 Guru di Yayasan Al-Azhar Kota
Gorontalo Mengundurkan Diri, Ad...

Ketua Yayasan Al-Azhar Gorontalo
Kiarifikasi soal Pemotongan Gaji..

seorang Mahasiswa di Gorontalo
Tewas Usai Kendaraannya Hanta.

Polemik Yayasan Al-Azhar, Marten
Taha: Kami akan Turun Tangan

Dulohupa.id - Sejumlah mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN)
universitas Negeri Gorontalo (UNG) menyulap pesisir pantai di
Desa Tamboo, Kecamatan Bone pantai, Kabupaten Bone Bolan:

Dua Warga Pohuwato Diduga

Gorontalo

i Daeran Frriow | rrisiasy Fri o~

Sepak Bola

Aksi Muda Jaga Lingkungan Lewat Bersih-bersih
Pantai

Oleh: Budi Akantu  Editor: Ferry Apantu 30 Jul 2023 - 15:48  ® Gorontalo

(o]

https://rri.co.id/gorontalo/sepdbola/301667/aksmudajagalingkunganlewatbersik

bersikpantai
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Lampiran Dokumentasi

Program Inti

Penerimaan Mahasiswa KKNT oleh Ayahanda dan Masyarakat di Desa
Tamboodo

Observasi dan memperhintungkan pasang surut air laut di lokasi Green Wall
Ecopark
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Diskusi dengan Warga untuk Penentuan Lokasi yang menjadi Tempat Green
Wall Ecopark

IR e
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Proses Pengolahan Kayu Jawa di pesisir pantai yang menjadi kursi dan meja di
lokasi wisata

Proses Pemotongan dan Pengambilan Bambu bersama masyarakat desa
untuk dekorasi tempat wisata

Proses pembuatan lorong masuk dengan bahan bambu dan di bantu oleh
warga sekitas




Prosespemasangan meja dan kursi dari bahan kayu

Proses pengambilan dan penataan dengan bahan batu di pesisir pantai untuk
pembuatan jalan sebagai memper indah di lokasi Green Wall Ecopark
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Pembuatan ayunan dengan bahan kayujawa untuk dekorasi pantai wisata

Proses pembuatan dan pemasangan penanda nama lokasi wisata Batu
Tembaga ParkProses pembuatan tempat swafoto di pesisir pantai
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Pembuatan Caption di tempat yang sudah disediakan untuk dekorasi Green
Wall Ecopark

Hasil akhir pembuatan program inti Green Wall Ecopark dengan tempat
Wisata yang di namai Wisata Batu Tembaga Park
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Program Tambahan

Pelaksanaan Upacara 17 agustussekecamatan bone pantai

e~

a

Kegiatan Keagamaan dalam rangka memperingati 1 muharam




Kegiatan keagamaan dalam rangka memperingati 10 muharam

T
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Program Penunjang

Kegiatan Posyandu

\
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Sosialisasi edukasi lingkungan pesisir pantai

Acara lomba gerak jalan 17 agustus

BRI

Kegiatan rutin jumat bersih, pembersihan wilayah kantor desa serta lapangan
gelora padamala
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